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ABSTRAK 

SRI WIDY YANI. Identifikasi Rajungan Spesies Portunus pelagicus 

Menggunakan Metode Field-Based DNA Extraction dan Amplifikasi Isotermal. 

Dibimbing oleh ASADATUN ABDULLAH dan PUJI RIANTI 

 

Produksi rajungan yang tinggi mendorong penerapan standar ketat terhadap 

bahan baku pada produk rajungan kaleng, terutama terkait masalah kesalahan label 

pada produk makanan. Metode DNA barcoding dapat menjadi solusi untuk 

mengidentifikasi bahan baku rajungan, namun metode tersebut tidak dapat 

dilakukan tanpa peralatan canggih laboratorium. Pengembangan metode analisis 

berbasis DNA yang dapat dilakukan di lapangan menjadi hal yang sangat penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan merancang primer spesifik untuk spesies 

P. pelagicus menggunakan marka gen COI serta mengoptimalkan amplifikasi 

waktu dan suhu menggunakan metode LAMP kolorimetri. Metode penelitian 

meliputi konfirmasi spesies target, Multiple Sequence Alignment  (MSA), desain 

dan evaluasi primer, serta uji coba secara in-vitro set primer P. pelagicus. Primer 

terbaik yang dihasilkan adalah primer spesifik yang dapat mengamplifikasi sampel 

rajungan segar dan produk rajungan kaleng dengan metode field-based DNA 

extraction selama 30–60 menit pada suhu 65 ℃. 

 

Kata kunci: Autentifikasi, COI, LAMP, Mislabelling, Portunus pelagicus 

 

ABSTRACT 

SRI WIDY YANI. Identification of Crab Species Portunus pelagicus Using 

Field-Based DNA Extraction Method and Isothermal Amplification. Supervised by 

ASADATUN ABDULLAH and PUJI RIANTI   

 

High crab production encourages the implementation of strict standards for 

raw materials in canned crab products, especially related to the problem of 

mislabeling in food products. The DNA barcoding method can be a solution to 

identify crab raw materials, but this method cannot be carried out without 

sophisticated laboratory equipment. The development of DNA-based analysis 

methods that can be carried out in the field is very important to do. This study aims 

to design specific primers for P. pelagicus species using COI gene markers and 

optimize amplification time and temperature using the colorimetric LAMP method. 

The research methods include confirmation of the target species, Multiple Sequence 

Alignment (MSA), primer design and evaluation, and in-vitro testing of P. 

pelagicus primer sets. The best primers produced are specific primers that can 

amplify fresh crab samples and canned crab products using the field-based DNA 

extraction method for 30–60 minutes at a temperature of 65 ℃. 

Keywords: Authentication, COI, LAMP, Mislabelling, Portunus pelagicus 
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